BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya
Film tidak muneul dalam bentuk sempumna pada swal kemunculannyn.
Sebaliknya, film mengalami perkembangan berishap yvang berevolusi secama
perlahan, menyesuaikan diri dengan m persepsi dan pola pikir manusia,
Evolusi film selama 120 tahun terkhir, terutama ]udu awal abad ke-20,
menunjukhan bahvwa Jeknolom pqﬂl;nn telah hﬂﬁmﬂnug pesat. Hal ini
mengakibatkun peningkatan kualitas presentasi, sehingoa gambor yang kita
suksiknn saot ini menjadi Jebih menarik [Cuttmg.mrhlung. Iricinshi, &
Candan, 2011

Menurut oleh (Cutting, Brunick, Delong, Iricinshi, & Candan, 2011)
pmm:mmzuk akal, mengingat kita membicarakan evolusi. ﬁmﬂl’lm
konteks rata-rata film Hollywood. Perkembangan terkini memungkinkan kita untuk
myntﬁhuﬂm dengan car yang hampir sama seperti kita melibat dupis alami,
l!qgllpuu aspek wama, suara, dan gambar yang diperbesar. Lebil lanjut. aspek-
aspek film kontemporer memanfaatkan temumn-tnmulﬂ'j‘ﬂg’tﬁ;al diterima secara

lmnl dan puln plh:.&epum potongan adegan, komposisi shot-reverse-shot,

Fﬁn‘hﬂllkhlyl mﬁu:h.taqtnm modem dalam masyarakat kontemporer,
tetapi juga berkembang menjadi bentuk hlbﬂimﬁpiﬁm (Aziz, 2024)
mengemukakan bahwa film dirancang agar mudah diterima oleh massa. Dengan
demikian, penonton dapat dipengaruhi oleh tema dan pesan vang disampaikan,
sementara pengalaman dan lotar belakang budaya mereka membantu dalam

memahami pesan tersebut,

Faktor-faktor ini juga berkontribusi pada perbedaan pendapat dalam persepsi
film. Perbedaan tersebut tidak selalu berkaitan dengan kualitas film, melainkan
dengan ada tidaknya pengalaman atau latar belaksng budaya yang diperlukan untuk



mengapresiasi film tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya relevansi
vang dimiliki dari sutu penonton ke penonton fainnya (Aziz, 2024},

Film, sebagai media bercerita visual, telah membenkan dampak yang beragam
dalam budnva modemn. (Lynn, 2023) menegaskan bahwa film terus memainkan
peran penting dalam era kontemporer karena kemampuannya yang luar biasa dalam
meliniasi batas-batas geografi, bahasa, danbudays. Lebih dari itu, film seringkali
mampu melampaui kmknEM|-km yang ada Kekvatan film untuk
mengubah perspahﬁfmmgm mmﬂgﬂ menjadi aspek yang
signifikan,

(SAE. n.d) mw bahwa film dun acara televisi telah menjadi
instrumen yung sangat Berpengoruh dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
modern. Media ini berperan penting dalam membantu individu mengatasi sires.
Icam don berbagai emosi negatif lainnya. Sebagai contoh, film bergenre
komedi dapat memberikan dsmpak positif yang signifikan terhndap fungsi vaskular
mm karena tawa intens yang dihasilkannya. Namun; ]lxﬁ: &i.'catal
Bithwa efek sebaliknya mungkin terjadi jika film yang ditonton bukan kemedi. Oleh
karena itu, pemilihan jenis film menjadi faktor yang krusial.

Aspek sosial dari film juga patul diperhatikan. Media ini menyediakan wadah
untuk  berdiskusi dengan teman, keluarga. dan m i media sosial
berdasarkan pﬂnm mm‘twt yang telah thlm Interaksi sosial yang
tercipta melalui film  berkont
memngkulknn d:i\ra mgar |:||3!:| kenm.mpulu thf serta  berpotensi

memperpanjang usia seseorang (SAE, nd.).

perasaan  kesepian,

Film horor telah berkembang menjadi salah satu genre yang sangat digemari
oleh khalayak luas. (Fa, Ningsth, Dwitama, & Taufig, 2023) mendefinisikan horor
sebagai bentuk karya fiksi spekulatif. Dalam pengertian vang lebih luas, genre ini
mencakup peristiwa, insiden, dan makhluk yvang tidak ada dalam dunia nyata, atau
dengan kata lain, merupakan fiksi dan fantasi (Fa et al., 2023; Abedini, 2022},



Fa e al. (2023) lebih lanjut menjelaskan bahwa genre horor memiliki beberapa
subgenre. Hal ini disebabkan oleh lingkup horor yang luas dan kompleks, yung
tercermin dalam beragamnya cerita yang disajikan. Para ahli di bidang imi
umumnya sepakal bahwa horor terbagi menjadi tign subgenre utmma: horor
psikologis, horor hantu, dan horor bencana (Fa et al., 2023; Dreams, 2010).

mencatatkan prestasi yzng mengesankan dengan menank 4987 385 pﬂnunton dan
menghasilkan pendapatan sebesar Rp190,76 miliar dalam wakte 13 hon
penayangan (Nabilah, 2024).

Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan "KKN di Desa Penari", capaian
"Agak Laen" masih belum sebanding. "KKN di Desa Penari” tetap memegang
posisi sebagai salah satu film terlanis di Indonesia, dengan jumlah penonton yang



melampaui 10 juta dan perkiraan pendapatan mencapai Rp462.89 miliar.

Kesuksesan luar bissa "KKN di Desa Penari” ini menunjukkan tingginya minat

penomion terhadsp genre horor dalam industn perfilman Indenesia (Nabilah, 2024),

Gambar 1. 2 Grab Still Singsot 2016
{ Sumber: Ravacana Films)

Film pendek "Ambar" secars nyata termspirasi oleh estefika visual yang
diusung oleh pendahulunya, "Singsot”. Film "Singsot” vang dinlis pada tabun 2016
berhasil menciptakan atmosfer horor yang kental dengan nuansa tmdisional Jawa,
Pengounnan wama, pencahayaan. dan desain produksi yang khas menjadi eiri khas
dari film tersebut. "Ambar" dengan cerdss mengadops) gaya visual ini, menciptakan
sunsani mencekam yang serupa. Kedua film ini berhasil mensngkop keindahan dan

mistigisme bodaya Inwa dalam balutan genre horor,
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1.2.1 Gambar 1. 3 Artikel Tribun Tentang Singsot

{Sumber: Tribun Seleb)
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Hal ini memunjukkan bahwa "Singsot” telah berhasil membangun sebuah
formula visual yang efektif dalam menghadirkan horor berlatar belakang budaya
lokal. "Ambar” kemudian melanjutkan tradisi tersebut, memperkaya karya sinema
horor Indonesia dengan visual vang kuat dan atmosfer vang memukou. Film horor
seperti Singsor menggunakan budaya Jawa sebagai latar, menunjukkan cara efektif
dalam memadukan unsur horor dengan elemen budaya. Melalui nset mendalam dan
eksekusi yang cermat, ditambah pengguniaan teknik sinematografi modem. Singsat
menjodi contoh bagaimana ceritd horor tradisional dapat diperbarui. Film ini
mem:iunmst:ﬂn carn mﬂ@iﬂﬁﬁaﬂ sentuhan Imw;r pada narasi lama,
menciptakan pengataman yang lebih mencgangkan dmmﬁnhthugi penonton,

.m:mdrr r;,f'FAurm {DOP) mnmnkmpmﬂmhi dalam penciptaan
wisual sebuah film. Tanggung jawasb utama DOP adalsh mengeloly selurub aspek
visual untuk menvampaikan pesan cerita sesuai I:ﬁengm'mﬁ;h:kmim{mkup
pemilikan sudut kamera, komposisi. pembingkaian. dan pengaturan pencahayuan
yang masuk ke sensor kamera. Selain itu, seorang DOP dituntut untuk hp:mman
dengan menghadirkan elemen-elemen haru yang belum pernah terlihat dalam film-

Dulam konteks produksi film pendek hegudul *Ambar®, penulis
mm;lphkusuiun berbagai teknik sinematografi, Berdasarkan pemahaman
mﬁmmmmm Jjawab DOP, serta pengalaman praktis dalam
produksi w pﬁ;ﬂnﬂmﬁﬁh fu:iul ngum Telmlk Sinematografl
dalam Film Pendek “Ambar® unfuk lugas okhir. Pemilihan judul im

mencerminkan fokus penelitian pada aspek ﬁlﬂ:dﬂ.ﬂkﬁmf dalam sinematografi,
serta implementasinya dalam konteks produksi film pendek.

1.2 Manfaat Penciptaan Karya

1.2.1 Manfaat Karva Secara Akademis
Perkembangan film dalam ranah akademik tefah mencapai tingkat di mana
mahasiswa dapat menerapkan teknik-teknik perfilman vang umumnya digunakan



hanya terletak pads fungsinya sebagai referensi bagi mahasiswa dalam bidang
produksi flm, tetapi juga dibarapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi
mahasiswa di masa depan untuk mengamati dan mengembangkan lebih lanjut
teknik-teknik yang digunakan.
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